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ABSTRAK 

Mia Gusnita  : Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Auditory   
Intellectually Repetition  Terhadap Pemahamn Konsep 
Matematis Peserta Didik Kelas IX SMPN 1 Padang 
Ganting 

Pemahaman konsep matematis merupakan landasan awal serta salah satu 
tujuan dalam pembelajaran matematika yang diharapkan mampu dikuasai dengan 
baik oleh peserta didik. Kenyataan yang ditemukan di lapangan pemahaman 
konsep matematis peserta didik kelas IX SMPN 1 Padang Ganting tahun pelajaran 
2022/2023 masih rendah. Upaya yang dapat dilakukan yakni dengan menerapkan 
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition. Tujuan dilakukannya 
penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan apakah pemahaman konsep 
matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Auditory Intellectually Repetition lebih baik daripada pemah man konsep 
matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional di 
kelas IX SMPN 1 Padang Ganting. 

Jenis penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan rancangan randomized 
control group only design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas 
IX SMPN 1 Padang Ganting tahun pelajaran 2022/2023. Pemilihan sampel 
dilakukan dengan teknik random sampling, dan terpilih kelas IX B sebagai kelas 
eksperimen dan kelas IX C sebagai kelas control. Instrumen yang digunakan 
adalah tes pemahaman konsep matematis berbentuk soal uraian. Uji hipotesis 
yang digunakan adalah uji t. 

Berdasarkan hasil analisis tes akhir diperoleh P-value = 0,00 kurang dari  
= 0,05, artinya pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan 
model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition lebih baik daripada 
pemahaman konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model 
pembelajaran konvensional. 

Kata Kunci : Auditory Intellectually Repetition, Pemahaman Konsep Matematis, 
Pembelajaran Konvensional 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini mengalami perubahan 

yang pesat sehingga membutuhkan peningkatan kualitas dan potensi Sumber Daya 

Manusia (SDM), untuk meningkatkan kualitas dan potensi SDM dapat ditempuh 

dengan pendidikan menurut Wijaya, dkk (2018: 431). Pendidikan dikatakan 

berkualitas jika proses belajar mengajarnya lancar, efektif dan efisien, dalam 

dunia pendidikan Indonesia pelajaran matematika memiliki peranan yang penting 

ini disebabkan karena pada setiap jenjang pendidikan mulai dari pendidikan dasar, 

menengah hingga pendidikan tinggi selalu mempelajari matematika. Maka dari 

itu, matematika disebut sebagai ratu ilmu karena berperan penting ke segala aspek 

ilmu pengetahuan. 

Pada intinya matematika merupakan ilmu pengetahuan yang selalu 

terhubung dengan kehidupan manusia, contohnya ketika ingin menghitung jarak, 

mencari luas tanah dan lain-lain, semuanya itu menggunakan matematika. Tetapi, 

sampai saat sekarang ini masih banyak peserta didik mengeluh terhadap pelajaran 

matematika, peserta didik tersebut beranggapan bahwa matematika merupakan 

mata pelajaran yang sulit dan tidak menyenangkan. Hal ini disebabkan karena 

dalam mata pelajaran matematika terdapat banyak rumus yang mesti dihafalkan 

peserta didik dan juga perlu pemahaman konsep yang baik. 

Tujuan pembelajaran matematika yang dirumuskan oleh Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud,2017: 10) menyatakan bahwa mata 
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pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai 

berikut : 

a. Memahami konsep matematika. 
b. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 
c. Menggunakan penalaran. 
d. Mengkomunikasikan gagasan. 
e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. 
f. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya. 
g. Melakukan kegiatan-kegiatan motoric yang menggunakan pengetahuan 

matematika. 
h. Menggunakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 
 

Tujuan pembelajaran matematika yang pertama yaitu memahami konsep 

matematika, yang merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan 

antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat, dalam pemecahan masalah. Jika pemahaman konsep peserta 

didik sudah baik, maka hal ini akan berpengaruh pada peserta didik untuk bisa 

mencapai tujuan pembelajaran matematika yang lainnya dengan baik pula.  

Pentingnya pemahaman konsep dalam matematika dapat dilihat dari 

penelitian yang telah dilakukan oleh Fajar, dkk (2018), yang menyatakan bahwa 

pemahaman konsep matematis peserta didik pada setiap indikator pemahaman 

konsep yaitu menyatakan ulang sebuah konsep, memberi contoh dan bukan 

contoh dan mengaplikasikan konsep/algoritma ke pemecahan masalah masih 

tergolong rendah terutama pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Hasibuan (2018) yang 

menyatakan bahwa penyebab kesulitan peserta didik kelas VIII SMPN 12 
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Bandung dalam belajar materi bangun ruang sisi datar adalah karena kurangnya 

pemahaman konsep tentang materi tersebut 

Berdasarkan observasi yang dilakukan di kelas IX SMPN 1 Padang 

Ganting. Saat proses pembelajaran matematika berlangsung yang diadakan secara 

luring terlihat peserta didik kurang berpatisipasi aktif dalam memahami dan 

menerapkan konsep materi yang dipelajari seperti pada saat pendidik menanyakan 

kepada peserta didik adakah yang ingin bertanya, peserta didik terlihat diam saja 

dan tidak ada yang ingin bertanya, dan pendidik juga menanyakan apakah peserta 

didik telah memahami materi yang telah dipelajari, semua peserta didik menjawab 

sudah mengerti, namun pada saat pendidik memberi beberapa contoh soal, peserta 

didik tidak ada yang mampu menjawab contoh soal tersebut, maka terlihat disini 

bahwa peserta didik masih kurang berpatisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik matematika kelas IX SMPN 1 

Padang Ganting, pendidik tersebut mengatakan bahwa masih banyak peserta didik 

yang mendapatkan nilai ulangan matematika yang rendah atau bisa dikatakan 

dibawah Ketuntasan Belajar Minimal (KBM). 

Berdasarkan wawancara dengan beberapa orang peserta didik, mereka 

banyak mengeluh bahwa matematika itu sulit dan sebagian ada yang mengatakan 

bahwa mereka tidak suka matematika sebab pembelajarannya membosankan. 

Disini terlihat bahwa kurangnya ketertarikan peserta didik dalam mempelajari 

matematika dan juga pada saat pengumpulan latihan soal yang diadakan oleh 

pendidik setelah menyampaikan materi pembelajaran beberapa peserta didik 

penyelesaian soalnya sama persis, dan ketika ditanya peserta didik tersebut hanya 
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diam dan mengaku bahwa penyelesaiannya persis sama karena melihat punya 

teman. Hal ini berarti peserta didik menganggap bahwa yang penting selesai dan 

mendapatkan nilai, sedangkan tanggung jawabnya untuk memahami latihan soal 

tersebut tidak ada. Saat ditanya pada pertemuan berikutnya mengenai materi yang 

telah disampaikan sebelumnya peserta didik mengatakan tidak ingat, karena 

peserta didik tidak memahami materi yang telah dipelajari dan juga tidak 

mengulang materi pelajaran dirumah. Di bawah ini merupakan contoh salah 

jawaban soal penilaian harian 1 matematika peserta didik mengenai menentukan 

jumlah dari perpangkatan. 

 
Gambar 1. Jawaban salah seorang peserta didik dalam soal penialian 

harian 1 matematika nomor 4 terkait materi perpangkatan 
dan bentuk akar 

 
Beberapa peserta didik menjawab seperti apa yang tertulis pada Gambar 1. 

Terlihat bahwa pada soal nomor 4 peserta didik jawabannya salah, dimana 

jawaban seharusnya  . Dari jawaban peserta didik tersebut 

terlihat peserta didik masih belum bisa memahami konsep dari perpangkatan 

negatif , karena pada dasarnya jika peserta didik dapat menerapkan konsep 

perpangkatan negatif maka persoalan tersebut tidak akan sulit bagi peserta didik.  
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Gambar 2. Jawaban salah seorang peserta didik dalam soal penilaian 

harian 1 matematika nomor 7 terkait materi perpangkatan 
dan bentuk akar 

 
 Gambar 2 di atas merupakan contoh salah satu jawaban peserta didik 

dalam soal penilaian harian 1 matematika pada materi perpangkatan dan bentuk 

akar mengenai menentukan massa planet bumi dalam bentuk baku dari notasi 

ilmiah. Kebanyakan dari peserta didik jawaban nya persis seperti apa yang tertulis 

pada gambar 2. Dari jawaban peserta didik terlihat bahwa peserta didik belum 

membuat penyelesaiannya secara lengkap karena peserta didik belum 

menggunakan syarat yang diketahui dalam soal untuk menyelesaikan soal 

tersebut. Jawaban seharusnya peserta didik terlebih dahulu menentukan syaratnya 

yakni 30% dari mars ini berarti 30/100 × 2,3 × 108  = 0,69 × 108  atau dapat 

disederhankan lagi menjadi 6,9×10-1+8=6,9×107. 

Beberapa indikator yang tidak terpenuhi pada gambar 1 dan gambar 2 

tersebut adalah menerapkan konsep secara logis dan mengembangkan syarat perlu 

dan/atau syarat cukup suatu konsep, jika indikator-indikator tersebut belum 

terpenuhi maka indikator-indikator pemahaman konsep lainnya akan susah untuk 

terpenuhi. 
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Setelah Penilaian Harian 1 terkait materi perpangkatan dan bentuk akar 

dilaksanakan, terlihat bahwa dari 106 peserta didik yang terbagi menjadi 4 kelas 

persentase peserta didik yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

hanya 34,1%. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum 

menguasai materi yang telah diberikan. 

Rendahnya persentase ketuntasan peserta didik terjadi karena beberapa 

faktor, diantaranya yaitu kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Sebab lainnya kurangnya rasa tanggung jawab peserta didik untuk 

memahami materi dan tugas yang diberikan serta pembelajaran yang diterapkan 

oleh pendidik adalah dengan menggunakan model pembelajaran konvensional 

dimana pada proses pembelajarannya didominasi oleh pendidik, peserta didik 

hanya memperhatikan pendidik dalam menjelaskan materi kemudian pendidik 

memberikan beberapa contoh soal kepada peserta didik lalu setelahnya pendidik 

memberikan latihan soal kepada peserta didik yang mana soal tersebut tidak jauh 

berbeda dari contoh soal yang diberikan. Akibatnya, jika diberikan soal kepada 

peserta didik berbeda dengan soal latihan peserta didik mengalami kesulitan 

dalam menjawab soal tersebut dan hal ini akan berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep matematis peserta didik. 

Setiap permasalahan haruslah mendapatkan solusi yang sesuai. Solusi yang 

sesuai dengan permasalahan ini yaitu berupa perubahan terhadap model 

pembelajaran yang digunakan. Jika sebelumnya yang diterapkan adalah 

pembelajaran konvensional namun belum berhasil, maka diberikan perubahan 

kepada model pembelajaran yang dapat menumbuhkan rasa peduli dan tanggung 
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jawab untuk memahami materi dan tugas yang diberikan oleh pendidik. Selain itu 

disajikan juga pembelajaran yang bersemangat dan menyenangkan, agar peserta 

didik memperhatikan penjelasan pendidik dan berpatisipasi aktif saat 

pembelajaran berlangsung. Apabila peserta didik telah memiliki rasa peduli dan 

tanggung jawab untuk memahami materi dan semangat dalam pembelajaran, 

maka pembelajaran yang efektif pun akan dapat dilakukan sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai. Maka dari itu, solusi yang diberikan yaitu dengan 

menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). 

Penggunaan model pembelajaran AIR ini dapat melatih keaktifan peserta didik, 

khususnya dalam mendengarkan, berbicara, memberikan ide, atau argumen secara 

lisan (Auditory), dapat melatih kemampuan dalam memecahkan permasalahan 

(Intellectually), serta mendalami pemahaman peserta didik melalui pengulangan 

(Repetition) terkait materi yang dipelajari melalui pemberian tugas atau kuis, 

dengan demikian peserta didik akan terlatih dalam memecahkan permasalahan 

sehingga  berpengaruh baik terhadap pemahaman konsep peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sarniah, dkk (2019) mengatakan bahwa 

pemahaman konsep di tempat penelitiannya juga bermasalah, dan solusi yang 

diberikannya adalah dengan menggunakan model pembelajaran Audithory 

Intellectually Repetition (AIR). Ia melakukan penelitian pada peserta didik kelas 

VIII SMP Lampung Selatan. Model pembelajaran AIR dapat meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep peserta didik, hal ini disebabkan karena pada 

model pembelajaran AIR menekankan peserta didik untuk memanfaatkan semua 

alat indra yang mereka miliki sehingga membuat peserta didik belajar dengan 
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aktif dan pembelajaran juga menjadi efektif. Hal ini berarti bahwa sesuai dengan 

masalah yang ada, maka salah satu model pembelajaran yang dapat mengatasi 

permasalahan tersebut adalah model pembelajaran AIR. 

Siregar, dkk (2020) juga melakukan penelitian di kelas VIII SMPN 8 

Padangsidimpuan, penelitian tersebut dilakukan untuk melihat apakah model 

pembelajaran AIR efektif digunakan di SMPN 8 Padangsidimpuan serta melihat 

ada atau tidaknya peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika. Hasil 

yang didapat oleh Hotmaida, Yulia dan Lukman yaitu penggunaan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) berada pada kategori 

ngga disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran AIR 

efektif digunakan.kemapuan pemahaman konsep matematika peserta didik di 

SMPN 8 Padangsidimpuan mengalami peningkatan setelah menggunakan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). Dengan hasil yang sama, 

hal ini telah menunjukkan bahwa model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) ini cocok diterapkan untuk matematika serta pemahaman 

konsep, karena pelajaran yang diajarkan diwaktu SD dan SMP sebagian besar 

merupakan konsep dan materi-materi dasar yang sangat penting untuk dipahami. 

Berdasarkan penelitian-penelitian diatas, maka model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) dapat dijadikan solusi untuk 

permasalahan yang terjadi di kelas IX SMPN 1 Padang Ganting. Model 

pembelajaran AIR merupakan model pembelajaran dimana pendidik sebagai 

fasilitator dan peserta didik sebagai pusat perhatian utama dalam pembelajaran. 

Peserta didik secara aktif membangun pengetahuannya sendiri baik pribadi 
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maupun kelompok, sedangkan pendidik  bertanggung jawab dalam 

mengidentifikasi tujuan pembelajaran, struktur materi dan keterampilan yang akan 

diajarkan kepada peserta didik, lalu menyampaikan pengetahuan kepada peserta 

didik, memberikan pemodelan, memberikan kesempatan untuk berlatih 

menggunakan konsep yang dipelajari serta memberikan umpan balik (Mustamin 

& Kusumayanti,2021: 91-92). 

Model AIR memiliki tiga aspek yaitu mendengarkan, berpikir dan 

pengulangan, dimana dalam pembelajarannya peserta didik sebagai pusat 

perhatian utama dan pendidik mengatur jalannya pembelajaran dalam hal ini 

peserta didik dapat belajar sesuai dengan gaya belajarnya sendiri. Ketika peserta 

didik tertarik dan terlihat menikmati untuk mempelajari matematika maka 

pembelajaran akan terasa menyenangkan dan membuat peserta didik berpikir 

sendiri tentang materi yang dipelajarinya sehingga  peserta didik akan lebih 

memahami konsep dari materi tersebut. Selanjutnya dengan pengulangan yaitu 

berupa pemberian tugas atau kuis terhadap peserta didik, hal ini berpengaruh baik 

untuk pemahaman peserta didik. Sehingga dengan adanya pengulangan ini akan 

memperdalam dan memperluas pemahaman konsep peserta didik. 

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka dilakukanlah penelitian dengan 

judul an Model Pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) terhadap Pemahaman Konsep Matematika Peserta Didik 

Kelas IX SMP  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, dapat 

diidentifikasi masalah-masalah yang terjadi pada peserta didik kelas IX SMPN 1 

Padang Ganting Tahun Pelajaran 2022/2023 yaitu sebagai berikut : 

1. Kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. 

2. Kurangnya rasa tanggung jawab peserta didik untuk mempelajari dan 

memahami materi matematika.  

3. Pemahaman konsep matematika pada peserta didik masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Masalah pada penelitian ini dibatasi pada rendahnya kemampuan 

pemahaman konsep matematika peserta didik kelas IX SMPN 1 Padang Ganting 

Tahun Pelajaran 2022/2023 dan solusi yang diberikan yaitu dengan cara 

menerapkan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR). 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah 

konsep matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

Auditory Intellectually Repetition (AIR) lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematika peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran konvensional 

pada kelas IX SMPN 1 Padang Ganting Tahun Pelajaran 2022/2023 

E. Tujuan Penelitian 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan apakah pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran Auditory 
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Intellectually Repetition (AIR) lebih baik dibandingkan dengan pemahaman 

konsep matematis peserta didik yang belajar dengan model pembelajaran 

konvensional pada kelas IX SMPN 1 Padang Ganting Tahun Pelajaran 2022/2023 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti, bermanfaat untuk menyelesaikan pendidikan serta bermanfaat 

untuk mengaplikasikan ilmu pendidikan dan ilmu matematika yang telah 

dipelajari selama ini khususnya dibidang matematika dan model 

pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

2. Bagi peserta didik, bermanfaat untuk memberikan pengalaman bagi peserta 

didik dalam melaksanakan proses pembelajaran dan dapat meningkatkan 

pemahaman konsep peserta didik tersebut. 

3. Bagi pendidik, bermanfaat untuk dijadikan gambaran dan sumbangan 

pemikiran dalam melaksanakan proses pembelajaran matematika, sehingga 

dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis bagi siswa. 


